BABII
KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil skripsi yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan adalah sebagai berikut,

1.

Skripsi yang berjudul “Sistem Distribusi di CV. Karya Jaya Gresik*
peneliti Mujib Ridlwan, S.Sos.I jurusan Manajemen Dakwah IAIN Sunan
Ampel tahun 2010.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
sama-sama memaparkan tentang proses distribusi suatu produk.

Perbedaannya adalah tentang produk yang didistribusikan adalah
berupa barang pecah belah, bukannnya buku ajar seperti yang peneliti
angkat pada penelitian ini. Letak perbedaan juga pada objek penelitiannya
yakni CV. Karya Jaya Gresik yang merupakan organisasi profit,
sedangkan objek pada penelitian yang peneliti pilih adalah Pimpinan
Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur organisasi yang
menjadi badan otonom Pengurus Besar Nahdhatul Ulama’ Provinsi Jawa
Timur.
Skripsi dengan judul “Pengaruh Manajemen Distribusi Fisik Terhadap
Kepuasan Dealer Kompor Gas Rinnai (Studi Pada Para Dealer Produk PT
Toga Inti Persada Surabaya Di Wilayah Malang Raya) peneliti Kusuma
Aditawati, Karlina. 2009, Jurusan Manajemen di Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Malang.
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Persamaan penelitian yang akan peneliti bahas adalah, sama-sama
meneliti tentang manajemen distribusi, dan yang didistribusikan berupa
produk.

Perbedaannya adalah tentang objek penelitian, pada penelitian

Kusuma Aditawati adalah lembaga profit, dan barang yang didistribusikan
berupa kompor gas, dengan metode penelitiannya menggunakan
pendekatan kuantitatif dan memakai analisis regresi, sedangkan lembaga
yang dipilih dalam penelitian ini adalah organisasi Pimpinan Wilayah
Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur yang merupakan badan
otonom dari organisasi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama’ Provinsi Jawa
Timur, serta memakai pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif , dan produk yang didistribusikan berupa buku ajar cara belajar
membaca Al Qur’an.
. Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Saluran Distribusi Pada PT. Rajawali
Nusindo Cabang Malang”, peneliti Islami Lina Silfia tahun 2008 dan
Program Studi D-III Manajemen Pemasaran, Jurusan Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang.

Persamaannya adalah membahas tentang distribusi, dan memakai
pendekatan kualitatif.

Perbedaannya terletak pada objek penelitian yang peneliti pilih
yakni organisasi Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh
selaku produsen dan distributor, sedangkan PT. Rajawali Nusindo Cabang

Malang pada penelitian Islami Lina Silfia hanya berperan sebagai
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distributor saja. Perbedaan lain terletak pada barang yang didistribusikan
pada skripsi Islami Lina Silfia adalah produk kosmetik, obat-obatan dan
alat kesehatan, sedangkan pada penelitian yang dipilih peneliti produknya

berupa buku ajar cara membaca Al Qur’an.

B. Kerangka Teori
Dengan konteks penelitian di atas, maka peneliti menggambarkan
kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1. Kerangka Teori Penelitian

1. Planning
Input 2. Organizing Proses Tujuan
Sumber 3. Actuating Manajemen Manajemen
daya 4. Controlling Distribusi Distribust

\ )
Y

Teori Manajemen G. Terry,
Old Distribution Paradigm,
New Distribution Paradigm
old distribution channel,
postmo distribution channel

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada
dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. George Terry
termasuk salah satu tokoh yang dianggap paling popular dan
direkomendasikan dengan susunan fungsi-fungsi yang cukup singkat.

Rumusan George Terry disebut dengan POAC (Planning, Organizing,
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Actuating, Controling). Keempat fungsi manajemen tersebut menyajikan
deskripsi sesuai dengan fokus penelitian yakni tentang manajemen
pendistribusian buku Tartiila mulai dari planning hingga controlling,
kemudian peneliti memadukan dengan teori old distribution channel, postmo
distribution channel, old distribution paradigm, dan new distribution
paradigm yang disesuaikan dengan perkembangan dunia distribusi yang
mengalami kemajuan yang pesat seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

1. Manajemen Distribusi

Manajemen distribusi adalah mengembangkan strategi yang searah
dengan visi dan misi perusahaan, berdasarkan pada berbagai keputusan
yang berkaitan untuk memindahkan barang-barang secara fisik maupun
non fisik guna mencapai tujuan perusahaan dan berada di dalam kondisi
lingkungan tertentu dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Jadi manajemen distribusi adalah sebuah pendekatan yang
berorientasi pada keputusan (decision oriented approach) yang berarti
bahwa perhatian diarahkan pada pengembangan kebijakan yang efektif. '’

Pelaksanaan distribusi dibutuhkan penerapan manajemen yang
terpadu guna mendapatkan hasil yang maksimal sesuai tujuan organisasi.
Manajemen memiliki beberapa fungsi, dan fungsi manajemen adalah

elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses

! David Sukardi Kodrat, Manajemen Distribusi, hal. 20
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manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan.

Fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan distribusi dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) adalah penentuan langkah-langkah
yang memungkinkan tercapainya tujuan organisasi, diantaranya hal-hal
yang dilakukan adalah menetapkan tujuan, perencanaan program,
budgetting, standart kerja, dan aturan-aturan lainnya.

Tujuan dari kegiatan distribusi adalah:

a) Menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen,
b) Agar hasil produksi lebih berguna bagi masyarakat,

¢) Kebutuhan masyarakat akan barang atau jasa terpenuhi,
d) Agar kesinambungan produksi terjamin.'2

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-
alat atau sarana (tools). Tools merupakan syarat suatu usaha untuk
mencapai hasil yang ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M,
yaitu man, money, materials, machines, methods, dan markets.

a. Man
Merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling

menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula

2 \wan Setiawan, dkk, 2008, Wawasan Sosial | untuk SMP/MTS, Jakarta, Pusat Perbukuan
Depdiknas, hal. 267
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yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia
tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah
makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Distribusi adalah kegiatan yang menyalurkan barang atau
jasa dari tangan produsen ke konsumen sehingga nilai ekonominya
menjadi nyata. Orang atau lembaga yang melakukan kegiatan
menyalurkan barang dan jasa dari produsen kepada konsumen
disebut distributor. Kegiatan-kegiatan distribusi bukanlah kegiatan
yang mudah, karena distribusi harus dilakukan secara tepat,
teratur, aman, dan cepat. Apabila kegiatan distribusi terhambat,
baik konsumen maupun produsen akan mengalami kerugian.13

Untuk mencapai tujuan distribusi, maka diperlukan sistem
yang berkesinambungan untuk digunakan sebagai pelaksanaan
distribusi. Dengan kata lain sistem merupakan totalitas himpunan
dari bagian-bagian yang satu sama lain berinteraksi dan bersama-
sama beroperaasi mencapai tujuan tertentu dalam suatu lingkungan
atau organisasi bagian-bagian atau sub-sub sistem tersebut
merupakan kompleksitas tersendiri, tetapi dalam kebersamaan
mencapai tujuan tersebut berlangsung secara harmonis dalam

keteraturan yang pasti.’®

' Supatini, 2006, Buku Ajar Eksis llmu Pengetahuan Sosial untuk SMK, Surakarta, Citra Pustaka,
hal. 24

4 garhi Nisyar,1997, Teori Sistem dan Pendekatan Sistem dalam Manajemen, Bandung, Mandar
Maju, hal.63
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Ada beberapa sistem yang dapat dijadikan sebagai metode
distribusi. Sistem distribusi tersebut, antara lain sebagai berikut:

a) Distribusi langsung adalah distribusi barang atau jasa tanpa
melalui perantara sehingga penyaluran langsung dari produsen
kepada konsumen.

b) Distribusi semi langsung adalah sistem distribusi dari produsen
kepada konsumen melalui pedagang perantara yang merupakan
bagian dari produsen

c¢) Distribusi tidak langsung adalah sistem distribusi dari produsen
kepada konsumen melalui badan perantara. '’

Produsen menyalurkan barang atau jasa dengan sistem
distribusi tidak langsung melalui lembaga-lembaga yang bertindak
sebagai badan perantara. lembaga-lembaga yang melakukan
kegiatan distribusi itu, antara lain sebagai berikut:

1) Pedagang

Pedagang adalah orang atau badan yang membeli
barang dagangan dari produsen dan menjualnya kepada
konsumen. Para pedagang biasanya membeli barang dalam
jumlah banyak sehingga barang tersebut perlu tempat untuk

penyimpanan. Pedagang terdiri atas:

'3 Iwan Setiawan, dkk, Wawasan Sosial 1 untuk SMP/MTS, hal.268
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a) Pedagang besar (grosir) adalah pedagang yang memebeli
dan menjual dalam jumlah besar dan menjualnya ke
pedagang kecil.

b) Pedagang kecil (retailer) adalah pedagang yang membeli
barang dagangannya kepada grosir dan menjualnya kepada
pedagang yang lebih kecil atau eceran langsung ke
konsumen.'®

2) Agen
Perantara yang melakukan jual beli untuk prinsipalnya.

Mereka tidak mempunyai hak atas barang-barang prinsipalnya

dan mereka tidak menanggung resiko yang menyangkut

pemilikan barang tersebut. Agen ini mendapat upah atau
komisi. Dengan demikian ciri utama agen adalah menerima
sejumliah komisi atas tindakannya membantu orang lain

(prinsipalnya). Adapun yang tergolong dalam agen diantaranya

adalah sebagai berikut:

a) Broker

Broker adalah seorang agen yang melakukan
kegiatan penjualan atau pembelian barang-barang atau
lainnya yang tidak dikuasainya, dengan menerima balas jasa
berupa komisi tetentu, yang dikenal dengan sebutan

brokege.

16 ywan Setiawan, dkk, Wawasan Sosial | untuk SMP/MTS, hal.268
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b) Commision Man
Commision Man, adalah seorang agen yang
melakukan penjualan barang-barang yang dipercayakan
kepadanya oleh pemilik dan untuk transksi yang dicapainya,
agen tadi menerima suatu kompensasi yang disebut
commission.
¢) Manufactures Agent
Manufactures Agent adalah badan-badan yang
menjual atas dasar agency atau perwakilan, sebagian hasil
dari perusahaan-perusahaan, biasanya dibagi dua atau tiga
dari pengusaha yang barang-barangnya tidak bersaing satu
sama lain."’
3) Makelar
Makelar adalah pedagang perantara yang bekerja atas
nama orang yang menyuruhnya. Bonus yang diterima makelar
disebut kurtasi/provisi. Makelar hanya mempertemukan penjual
dan pembeli untuk melakukan transaksi. Lembaga ini tidak
mengeluarkan biaya atau menanggung resiko.
4) Importir
Importir adalah individu atau organisasi perantara

dagang yang mendatangkan barang dari luar negeri. Barang

Y Edilius, 1992, Pengantar Ekonomi, Jakarta, PT. Rineka Cipta, hal. 218
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yang diimpor tersebut bisa digunakan sebagai produksi atau
untuk tujuan konsumsi.
5) Eksportir

Eksportir adalah individu atau organisasi perantara
dagang yang melakukan kegiatan pengiriman barang ke negeri
lain yang membutuhkan. Dari kegiatan yang dilakukan
berharap mendapat keuntungan. Eksportir ini bisa produsen itu
sendiri atau pedagang.18

Dalam usaha untuk memperlancar arus barang dari
produsen ke konsumen, salah satu factor penting yang tidak
boleh diabaikan adalah memilih secara tepat saluran distribusi

(channel of distribution) yang akan digunakan dalam rangka

usaha penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen.

Berikut beberapa istilah saluran distribusi adalah sebagai

berikut,

a) The American Marketing Association, saluran distribusi
merupakan suatu struktur unit organisasi dalam perusahaan
yang terdiri atas agen, dealer, pedagang besar, dan pengecer
melalui sebuah komoditi, produk atau jasa dipasarkan.

b) Menurut Philip Kotler, saluran distribusi sebagai himpunan

perusahaan dan perorangan yang mengambil hak, atau

18 Ywan Setiawan, dkk, Wawasan Sosial 1 untuk SMP/MTS, hal.269
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membantu dalam mengalihkan hak, atas barang atau jasa
tersebut berpindah dari produsen ke konsumen. "’

Saluran distribusi merupakan salah satu bagian kegiatan
pemasaran. barang-barang yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan harus disampaikan ke konsumen dengan baik secara
langsung maupun tidak langsung, sebelum transaksi jual beli
antara penjual dan pembeli dilaksanakan. Penentuan saluran
distribusi adalah penentuan lembaga penyalur yang akan
menyampaikan barang atau jasa kepada calon konsumennya.”’

b. Money

Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak
dapat diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur
nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang
yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan
alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala
sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan
berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk
membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus

dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.

' Marius P Angipora, 1999, Dasar-dasar Pemasaran, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
hal.191-192

2 Yeidjrachman Ranupandojo, 1990, Dasar-dasar Ekonomi Perusahaan, Yogyakarta, UPP AMP
YKPN, hal.243
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c. Material
Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan
bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih
baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat
menggunakan bahan atau materi-materi sebagai salah satu sarana.
Sebab materi dan manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi
tidak akan t‘ercapa.i hasil yang dikehendaki.
d. Machine
Machine atau mesin digunakan untuk memberi kemudahan
atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan
efesiensi kerja.
e. Method
Method atau. metode adalah suatu tata cara kerja yang
memperlancar jalannya pekerjaan manajer. Sebuah metode dapat
dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada
sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu,
serta uang dan kegiatan usaha. Perlu diingat meskipun metode
baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau
tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan
memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen

tetap manusianya sendiri.
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Matode dalam distribusi bisa menggunakan paradigma
lama distribusi (old distribution paradigm) atau paradigma baru
distribusi (new distribution paradigm).

1) Paradigma lama distribusi (old distribution paradigm),
menjelaskan bahwa dalam penentuan target penjualan untuk
setiap saluran distribusi lebih berorientasi pada prinsipal biasa
dikenal dengan sebutan sales target driven, aritnya bahwa
prinsipal menetapkan target, dan target ini di break down ke
setiap distributor dan distributor mem-break down-nya kembali
ke salesmannya.

2) Paradigma baru distribusi (new distribution paradigm)
menjelaskan bahwa dalam menyusun target penjualan untuk
setiap saluran distribusi lebih berorientasi pada pelanggan,
biasanya dikenal dengan actual demand driven, artinya
distributor menyusun target penjualan berdasarkan permintaan
dari pelanggan, kemudian distirbutor merekap semua
permintaan dari pelanggan untuk diteruskan ke prinsipal.
Prinsipal menyusun permintaan dari seluruh distributor untuk

dibuatkan permintaan bahan baku ke suplier.”’

! David Sukardi Kodrat, Manajemen Distribusi, hal. 21
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Gambar 4.1 Paradigma lama dap Paradigma baru dajam manajemen . s ribys;. 22

Old Distribution Paradign,

Arus supply / push
Suplier Prinsipal . Distributor . T relanggan
i
Arus Demand Pull
New Distribution Pu rudigm
Dalam proses penyaluran  produk | ang urgen

diperhatikan  oleh prinsipal  adalah tentang ‘engangkutan.
Pengangkutan merupakan fungsi pemindaha sarar.  dari tempat
barang dihasilkan ke tempat barang dikonsuiisi, Da’ 4m kaitannya
dengan transportasi, anggota  saluran  iiv jbusi perlu
memperhatikan keputusan pengangkutan (Kotler, 102). Pilihan
pengangkutan akan mempengaruhi - haiga  prodiik, kinerja

pengiriman (tepat waktu) dan kondisi burang saat iiba d. tujuan.

— g

, David Sukardi Kodrat, Manajemen Distribusi, hal. 21
* David Sukardi Kodrat, Manajemen Distribusi, hal, 35
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Market

Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi
menyebarluaskan (memasarkan) produknya. Pendistribusian
produk sudah barang tentu sangat penting sebab bila barang yang
diproduksi tidak laku, maka proses distribusi barang akan berhenti,
artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu,
penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi
merupakan faktor penentu dalam perusahaan. Agar pasar dapat
dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera
konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen.?*

Untuk menyebarluaskan hasil produksi maka prinsipal
seharusnya mempertimbangkan saluran distribusi apa yang akan
dipilih, seperti contoh dua saluran di bawah ini.

Tabel.4.1. Old Distribution Channel

Old Distribution Channel

Saluran Tradisional | Saluran Modern Saiuran Khusus

1) Outlet 1) Dept. Store 1) Drug Store
2) Gerobak 2) Supermarket 2) Book Store
3) Pasar Tradisional 3) Hypermarket 3) Depo

4) Minimarket

% Ahmad E] Qomi, 2009, Pengertian Manajemen dan Fungsi-fungsinya, diakses pada tanggal 31
Mei 2012 dari http://elqomi.wordpress.com/2009/03/ 15/pengertian-manajemen-dan-fungsi-
fungsinya-definition-and-functions-of-management/
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Tabel. 4.2. Postmo Distribution Channel

Postmo Distribution Channel
Saluran Virtual Saluran Membership dan Komunitas
a) Internet Web ' a) Anggota Organisasi
b) Electronik Data Interchange b) Komunitas atau Club

2) Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian (organizing) adalah pengelompokan dan
penataan terpadu terhadap sumber daya yang dimiliki organisasi
sehingga memiliki kesamaan arah, tujuan, dan terkoordinasi dengan
baik, diantara hal yang dikerjakan adalah membagi-bagi pekerjaan
menjadi tugas setiap orang atau kelompok, memperjelas struktur
organisasi untuk arah pertanggungjawaban tugas.

3) Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan (actuating) adalah mobilisasi dan pergerakan
secara teratur terhadap tugas-tugas yang telah direncanakan. Hal yang
urgen dilakukan adalah:

a) Leading (memimpin anggota dengan baik)

b) Commanding (kemampuan memberikan perintah)

c) Motivating (kemampuan memberikan motifasi)

d)  Directing (kemampuan memberikan arahan)

e) Coordinating (mengkoordinasi seluruh unsur organisasi sehingga

menjadi kesatuan yang kuat)
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4) Pengawasan (controlling)

Fungsi controling secara harfiah berarti pengawasan atau
pengendalian, fungsi ini adalah fungsi terakhir dari rangkaian proses
manajemen. Beberapa gejala yang memerlukan adanya fungsi
pengawasan dalam organisasi, menurut Robert Kreitner, pada lazimnya
adalah,

a) Terjadinya penurunan pendapatan atau profit, namun tidak begitu
jelas penyebabnya

b) Penurunan kualitas pelayanan (teridentifikasi adanya keluhan
pelanggan

c) Ketidakpuasan staf (teridentifikasi adanya keluhan dan
produktifitas menurun

d) Berkurangnya kas organisasi

e) Tidak terorganisasinya setiap pekerjaan yang menganggur

f) Biaya yang melebihi anggaran

g) Adanya inefisiensi

Fungsi- pengawasan (Controlling) dilakukan dengan
menggunakan dua pendekatan yakni dengan menggunakan sistem
pengawasan traditional (traditional control system) dan sistem yang
berdasarkan komitmen (commitment based control system),

Ada tiga pendekatan dalam sistem pengawasan tradisional

yakni:



a)

b)

27

Pengawasan Diagnostik
Pengawasan diagnostik adalah pengawasan yang dilakukan oleh
manajer setelah menetapkan standart kerja. Manajer berhak
melakukanA diagnosa atau faktor-faktor yang sckiranya
menyebabkan tidak tercapainya standart kerja, untuk kemudian
mengambil keputusan yang terkait dengan upaya koreksi.
Pengawasan berdasarkan batasan-batasan

Pengawasan  berdasarkan  batasan-batasan  adalah
pengawasan yang dilakukan melalui penetapan aturan dan
prosedur yang melibatkan seluruh komponen organisasi. Aturan
tersebut dapat berupa operasi standart, kode etik pekerja, undang-
undang, dan lain sebagainya.
Pengawasan Interaktif

Pengawasan interaktif adalah pengawasan yang dilakukan
oleh manajer yang secara interaktif dan terus menerus melakukan
komunikasi dengan pegawai secara personal mengenai berbagai hal
yang terkait dengan pekerjaan yang dilakukan. Pendekatan
interaktif ini dianggap lebih efektif bagi organisasi yang individu-
individunya sangat menginginkan didekati secara personal
daripada melalui birokrasi, prosedur, ataupun aturan. Manajer pun
bisa berbaur dengan bawahan sehingga tidak mengalami hambatan

komunikasi dan koordinasi.
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Sistem pengawasan (Controlling) yang berdasarkan
komitmen (commitment based control system)

Sistem pengawasan yang berdasarkan komitmen adalah
sistem yang lebih menekankan fungsi pengawasan dari sisi internal
daripada eksternal. Pendekatan ini meletakkan sistem pengawasan
kepada kesadaran dari setiap individu atas apa yang semestinya
diperbuat dalam kinerja organisasi. Introspeksi diri dalam hal ini
amat dominan keberadaannya. Sekalipun pendekatan semacam ini
sulit dilakukan akan tetapi introspeksi diri atau pengawasan
mandiri oleh setiap individu diyakini akan mampu
mempertahankan sistem pengawasan jangka panjang, dikarenakan
setiap anggota akan terbiasa dengan budaya kerja yang produktif
dan independen, sehingga berbagai standart kinerja apapun pasti
akan mudah dicapai bukan karena keterpaksaan, melainkan atas
dasar kesadaran bahwa organisasi ibarat rumah sendiri yang harus
dirawat dengan baik.

Cara yang dilakukan dalam menumbuhkembangkan
pendekatan pengawasan berdasarkan komitmen ini adalah dengan
upaya yang memaksa setiap anggota untuk sanggup membiasakan
diri dalam hal bertanggung jawab dan introspeksi diri, diantaranya
adalah dengan pemberian kepercayaan dan wewenang dalam
berbagai jenis aktifitas organisasi kepada sejumlah anggota. Pola

demikian juga diharapkan bisa menjadikan setiap anggota mampu
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berinovasi, berinisiatif, tanggung jawab, dan bisa melakukan
koreksi terhadap penyimpangan yang terjadi di dalam organisasi
yang telah membesarkan dan menghidupinya.?
Manajemen Distribusi dalam Perspektif Islam
Adapun teori manajemen distribusi dalam perspektif Islam yang
menjadi pijakan dan berhubungan dengan penelitian ini, dalam
pembahasannya mengenai manajemen distribusi adalah sebagai berikut ini
Dalam Al-qur’an dan hadis-hadis Rasulullah SAW masalah
distribusi cukup lugas disampaikan dalam upaya membangun tatanan
kehidupan sosial ekonomi yang seimbang antara lain,
a. Islam secara tegas melarang penimbunan dan pemusatan kekayaan pada
sekelompok orang tertentu saja,
soGlly A )y JLW allh (L Al e Al e A Sl G
Ui M 281 Gy o8 pLi V1 05 A ) 0580 ¥ 8 Sl iy Sl
(V) a0 A () AT 1 58y 1 58 A0 2815 Ly 8 088
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu.
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras
hukumannya.” (QS. Al Hasyr: 7)%

% Aun Falestien Faletehan, 2006, Dasar-dasar Manajemen, diktat, di ajarkan di Fakultas Dakwah,
9 Februari 2006, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hal.§1
% Departemen Agama RI, 1993, Al Qur’an Dan Terjemahannya, Surabaya, Surya Cipta Aksara,

hal. 916
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b. Allah SWT memberikan balasan terbaik bagi orang yang banyak
berdistribusi di dunia (kesejahteraan) dan akhirat (syurga)

c. Sikap para pemimpin kaum muslimin (khalifah) sangat menekankan
pentingnya menegakkan keadilan yaitu keadilan dalam hukum dan
keadilan dalam distribusi. Untuk merealisasikan distribusi yang adil
maka perlu diupayakan adanya kebijakan distribusi yang mencakup
beberapa hal,

a) Aturan kepemilikan, baik yang terkait dengan kepemilikan pribadi
maupun kepemilikan umum.

b) Distribusi pemasukan yaitu pembagian berdasarkan tugas dan
tanggungjawab, besarnya gaji/upah dan tingkat kesejahteraannya,
model pembagian hasil dari modal baik modal uang maupun modal
barang, serta pemanfataan tanah.

Ekonomi Islam datang dengan sistem distribusi yang
merealisasikan . beragam tujuan yang mencakup berbagai bidang
kehidupan, dan mengikuti politik terbaik dalam merealisasikan tujuan-
tujuan tersebut. Dimana tujuan distribusi dalam ekonomi Islam di
kelompokkan untuk pendidikan, sosial dan ekonomi. Berikut ini hal
yang terpenting kedalam tujuan tersebut adalah:

a. Tujuan Pendidikan

Secara umum, bahwa distribusi dalam perspektif ekonomi
Islam dapat mewujudkan beberapa tujuan pendidikan, dimana yang

terpenting adalah sebagai pendidikan terhadap akhlak terpuji,
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terpenting adalah sebagai pendidikan terhadap akhlak terpuii,
seperti suka memberi, berderma dan mengutamakan orang lain.
Mensucikan dari akhlak tercela, seperti kikir, dan mementingkan
diri sendiri (egois).
b. Tujuan Sosial

Tujuan sosial terpenting dalam distribusi adalah untuk
memenuhi  kebutuhan kelompok yang membutuhkan, dan
menghidupkan prinsip solidaritas di dalam masyarakat muslim.
3 Gb gty ¥ AT ol 3 Tl il TR
§ it oo, il 7 Ll a2 VT
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Artinya: “'(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang
terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di
bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang Kaya
Karena memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka
dengan melihal sifat-sifainya, mereka tidak meminia kepada orang
secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha

Mengatahui.” (QS Al Baqarah: 273)%

Menguatkan ikatan cinta dan kasih sayang diantara individu

dan kelompok di dalam masyarakat

¥ Departemen Agama RI, 4] Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 68
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¢. Tujuan Ekonomi

Distribusi dalam ekonomi Islam mempunyai tujuan-tujuan
ekonomi yang penting, dimana yang terpenting adalah
memberdayakan sumber daya manusia yang menganggur dengan
terpenuhi kebutuhannya tentang harta atau persiapan yang lazim
untuk melaksanakannya dengan melakukan kegiatan ekonomi.

Andil dalam merealisasikan kesejahteraan ekonomi, di
mana tingkat kesejahteraan ekonomi berkaitan dengan tingkat
konsumsi. Sedangkan tingkat konsumsi tidak hanya berkaitan
dengan bentuk pemasukan saja, namun juga berkaitan dengan cara
pendistribusiannya di antara individu masyarakat. Karena itu
kajian tentang cara distribusi yang dapat merealisasikan tingkat
kesejahteraan ekonomi terbaik bagi umat adalah suatu keharusan

dan keniscayaan.
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Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
hartanya Karena mencari keridhaan Allah dan untuk
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak
di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka
kebun itu merghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan
lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun

memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu
perbuat.” (QS Al Bagarah: 26)*

% Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan T erjemahannya, hal. 12



33

lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun
memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu
perbuat.” (QS Al Bagarah: 26)*®

Artinya dapat dimaknakan bahwasanya orang-orang yang
membelanjakan hartanya karena keridhoaan Allah dan untuk
keteguhan jiwa mereka kepada iman dan ibadah-ibadah yang lain,
sebagai bentuk pelatihan kepadanya, sehingga setiap manusia terus
tetap bertakwa kepada Allah SWT.?

% Departemen Agama R1, Al Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 12
® Makalah, Distribusi Menurut Ekonomi Islam, diakses pada tanggal 29 Juni 2012 dari
xa.yimg.com/.../DISTRIBUSI+MENURUT+EKONOMI+ISLAM.doc)



